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ABSTRAK

PERANCANGAN AGRIKULTUR VERTIKAL UNTUK PRODUKSI PANGAN
DI KOTA YOGYAKARTA, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Oleh :

Tifan Adi Kuasa
61.14.0023

Produksi pangan dari aktivitas agrikultur penting untuk memenuhi kebutuhan pangan warga Kota Yogyakarta. Namun lahan untuk aktivitas agrikultur semakin berkurang setiap tahun karena terdesak kebutuhan lahan aktivitas
lainnya. Ruang Kota Yogyakarta semakin padat dengan bangunan tinggi membuat biota agrikultur tidak optimal mendapat paparan sinar matahari yang cukup untuk perkembangannya. Pembukaan lahan baru untuk agrikultur berupa

penebangan dan pembakaran hutan yang dianggap merugikan, sehingga diperlukan solusi arsitektural untuk mengoptimalkan lahan agrikultur yang tersedia.

Perancangan agrikultur vertikal merupakan solusi yang ditawarkan sehingga produksi pangan menjadi lebih optimal. Kebutuhan hidup tiap biota agrikultur menjadi perhatian penting dalam perancangan, sehingga dapat
menghasilkan produksi yang optimal. Dengan memanfaatkan hubungan hidup antar biota agrikultur maka limbah yang dihasilkan antara satu biota dapat dimanfaatkan untuk kehidupan biota lainnya. Potensi Kota Yogyakarta berupa

sampah organik, air hujan, sinar matahari, pelaku agrikultur dan konsumen menjadi bagian dari sistem yang berkaitan dengan aktivitas agrikultur perancangan.

Kata-kata kunci : produksi pangan, Kota Yogyakarta, optimal, solusi arsitektural, agrikultur vertikal.

ABSTRACT
VERTICAL AGRICULTURE DESIGN FOR FOOD PRODUCTION
IN KOTA YOGYAKARTA, SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA
By:
Tifan Adi Kuasa

61. 14. 0023

Food production from agricultural activities is important to compliance foods of Kota Yogyakarta residents. However, land for agricultural activities decreases every year because needs for other activities. Kota Yogyakarta
space density increasingly crowded with high buildings make agricultural biota is not optimal gets exposure to enough sunlight for its development. New land clearing for agriculture in the form of deforestation and forest burning is

considered to be harm, an architectural solution is requiring to optimize agricultural land available.

Vertical agriculture design is a solution offered so that food production becomes more optimal. The need for the life of each agricultural biota becomes an important concern in the design, so as to produce optimal production.
By utilizing the living relationships between agricultural biota then the waste generated between one biota can be used for others biota life. The potential of Kota Yogyakarta such as organic waste, rain water, sunlight, farmer and

consumers become part of the system related to agricultural activities of design.

Keywords: food production, Kota Yogyakarta, optimal, architectural solution, vertical agriculture.
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ABSTRAK

PERANCANGAN AGRIKULTUR VERTIKAL UNTUK PRODUKSI PANGAN
DI KOTA YOGYAKARTA, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Oleh :

Tifan Adi Kuasa
61.14.0023

Produksi pangan dari aktivitas agrikultur penting untuk memenuhi kebutuhan pangan warga Kota Yogyakarta. Namun lahan untuk aktivitas agrikultur semakin berkurang setiap tahun karena terdesak kebutuhan lahan aktivitas
lainnya. Ruang Kota Yogyakarta semakin padat dengan bangunan tinggi membuat biota agrikultur tidak optimal mendapat paparan sinar matahari yang cukup untuk perkembangannya. Pembukaan lahan baru untuk agrikultur berupa

penebangan dan pembakaran hutan yang dianggap merugikan, sehingga diperlukan solusi arsitektural untuk mengoptimalkan lahan agrikultur yang tersedia.

Perancangan agrikultur vertikal merupakan solusi yang ditawarkan sehingga produksi pangan menjadi lebih optimal. Kebutuhan hidup tiap biota agrikultur menjadi perhatian penting dalam perancangan, sehingga dapat
menghasilkan produksi yang optimal. Dengan memanfaatkan hubungan hidup antar biota agrikultur maka limbah yang dihasilkan antara satu biota dapat dimanfaatkan untuk kehidupan biota lainnya. Potensi Kota Yogyakarta berupa

sampah organik, air hujan, sinar matahari, pelaku agrikultur dan konsumen menjadi bagian dari sistem yang berkaitan dengan aktivitas agrikultur perancangan.

Kata-kata kunci : produksi pangan, Kota Yogyakarta, optimal, solusi arsitektural, agrikultur vertikal.

ABSTRACT
VERTICAL AGRICULTURE DESIGN FOR FOOD PRODUCTION
IN KOTA YOGYAKARTA, SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA
By:
Tifan Adi Kuasa

61. 14. 0023

Food production from agricultural activities is important to compliance foods of Kota Yogyakarta residents. However, land for agricultural activities decreases every year because needs for other activities. Kota Yogyakarta
space density increasingly crowded with high buildings make agricultural biota is not optimal gets exposure to enough sunlight for its development. New land clearing for agriculture in the form of deforestation and forest burning is

considered to be harm, an architectural solution is requiring to optimize agricultural land available.

Vertical agriculture design is a solution offered so that food production becomes more optimal. The need for the life of each agricultural biota becomes an important concern in the design, so as to produce optimal production.
By utilizing the living relationships between agricultural biota then the waste generated between one biota can be used for others biota life. The potential of Kota Yogyakarta such as organic waste, rain water, sunlight, farmer and

consumers become part of the system related to agricultural activities of design.

Keywords: food production, Kota Yogyakarta, optimal, architectural solution, vertical agriculture.




Yaw




TINJAUAN
: TEORI :
@ " KONSEP
: : DESAIN
e . : KEg%giAN nggggbsll :
& LATAR i —>: P 1
: BELAKANG . e N !
- r : : PRESEDEN : :
: POTENSI : : . - ! PROGRAMNING
= we| @ s
: : t | \wp carE E i
: - ~ : : | PRESEDEN 1  PRESEDEN 2| PRESEDEN 3 |
FENOMENA . KONSUMEN BIOTA ) :" \ :: : e
E Y E e enaws s r s sEEEa g Eanannnnnnnnan .* i
[ ] r : 1
MASALAH 5 [xEsxijLAN @ TUJUAN
A ) R J ANALISTS 1§, i
IDE DESAIN PERANCANGAN AGRIKULTUR
; - A 7 £ cuns e r s na . A g FRODIKSE PRGAN
BT PEN].) APAT :". STUDI " PELINGKUP - o
(L ) : LOKAST :
: . g N -
E @ : : MAKRO
: WAWANCARA KUESTONER | @
. \ PTHAK TERKAIT ): : : MATERTAL
e sssssssEEEE s EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE . ] .>; X YOGggﬁgRTA ) E
: MIKRO : UTILITAS
5 @ \ J
PUGERAN
2 L BARAT ):
O I YA TUGAS AKHIR S A A SR T I rooucs ey 0




Analisis Surplus/Minus Bherdasarkan Neraca Bahan Makanan
Daerah Istimewa Yogyakarta 2016 Tetap
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. Ruang terbuka hijau 2. Bahan makanan dari hasil 3. Bahan makanan dari hasil
dlbutuhkan untuk tata ruang pertanian merupakan peternakan merupakan
Kota Yogyakarta yang lebih kebutuhan penting di Kota kebutuhan penting di Kota
baik. Yogyakarta. Yogyakarta.
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4. Bahan makanan dari hasil 5. Sampah merupakan 6.Pengolahan sampah organik
perikanan merupakan permasalahan penting Kota menjadi pakan organik dan
kebutuhan penting di Kota Yogyakarta. pupuk organik bukan
Yogyakarta. merupakan solusi yang baik.
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7. Distribusi bahan makanan dari 8. Distribusi bahan makanan 9. Fungsi lahan agrikultur di
luar ke Kota Yogyakarta tidak dari luar ke Kota Yogyakarta Kota Yogyakarta tidak penting.
menambah kepadatan jalan. tidak menimbulkan polusi.

Istimewa Yogxakarta tahun 2017

Kuesioner kepada pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta, pegawai Badan Ketahanan Pangan dan

Penyuluhan Daerah Istimewa Yogyakarta, pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Yogyakarta, Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta dengan total kembali 44 kuesioner.

Peta Lahan Pohon Indonesia
Menurut data www.globalforestwatch.org,
permasalahan hilangnya pohon di hutan Indonesia
masih belum diimbangi dengan penanaman pohon
yang dilakukan.

n »

PEMBAKARAN
HUTAN

R 2B Y

Lahan Berpohon (2000) .

PENEBANGAN ™ Pohon Hilang (2001-2016)

HUTAN B Penanaman Pohon (2001-2012)

) Sumber: Data dari www.globalforestwatch.org
Sumber: Data dari Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Daerah |(Diakses dari http:/www.globalforestwatch.org/map/8/8.35/111.88/IDN/grayscalefloss, forestgain, forest2000?tab=analysis-
tab&begin=2001-01-01&end=2017-01-01 pada 6 Januari 2018 pukul 19.02 WIB

Menurut Kurnianita Triwidyastuti, S.Pi. Peneliti Muda
Kelompok Pengkaji Sosek Pertanian Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Daerah Istimewa merupakan ide yang

baik dan dapat merubah mindset masyarakat.

PERANCANGAN AGRIKULTUR
VERTIKAL UNTUK
PRODUKSI PANGAN
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Menurut Ir. Udi Santosa Kepala Bidang Pengelolaan

Persampahan Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta dapat

mengurangi timbulan sampah.
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Data Pengelolaan Sampah Kota Yogyakarta tahun 2012-2016
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TIMBULAN —e— Timbulan sampah (ton/hari)
SAMPAH —»— Sampah yang dibuang ke TPA (ton/hari)
—=— Sampah ya ng diolah/dimanfaatkan kembali (ton/hari)
Menurut data profil Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta volume sampah
yang diproduksi di Kota Yogyakarta masih belum dapat ditangani keseluruhan.
Sampah organik mememiliki persentase yang paling besar.

Sumber: Data dari profil Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta tahun 2017

© PRODUKTIF

Menurut Ir. Arini Sutaryanti, M.Si Kepala Seksi Produksi

Tanaman Hortikultura Bidang Tanaman Hortikultura Dinas
Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta dapat membuat

agrikultur Kota Yogyakarta lebih produktif.

Menurut Cesaria Eka Yulianti Sri Hastuti, ST.,M.T. Kepala
Sub Bidang Tata Ruang, Pertanahan dan lingkungan
hidup Bidang Fisik Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Yogyakarta dapat dibangun pada area

permukiman.

¢y 6114 . 00 . 23

ih | TIFAN ADI KUASA PERANCANGAN AGRIKULTUR VERTIKAL UNTUK PRODUKSI PANGAN
@ TUGAS AKHIR DI KOTA YOGYAKARTA, DAERAH

ISTIMEWA YOGYAKARTA

02




PERMASALAHAN SKEMA ANALISIS PERMASALAHAN

@ihlm Jogja

Home News DIy  solo

Sultan: Alih Fungsi Lahan Pertanian di
DIY Sudah Terlalu Tinggi

Y

Menurut Sri Sultan Hamengku Buwono X bahwa di Daerah Istimewa Yogyakarta kurang lebih
sudah 200 ribu hektar lahan pertanian yang diperuntukkan untuk lahan lain dan dinilai
merugikan. Fenomena tersebut berkaitan dengan kebutuhan beberapa bahan makanan di
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2016 masih bergantung pada distribusi daerah lain.

Sumber: Data dari Jogja.tribunnews.com
(Diakses dari http:/fjogja.tribunnews.com/2017/09/27/sultan-alih-fungsi-lahan-pertanian-di-diy-sudah-terlalu-tinggi?page=2
pada 1 Desember 2017 pukul 13.58 WIB)

Y

Volume sampah yang diproduksi di Kota Yogyakarta masih belum dapat
ditangani keseluruhan. Pengolahan sampah di Kota Yogyakarta dibutuhkan

‘-lllllllllllllll

|

L4

PENEBANGAN
HUTAN

PERLU
SOLUSI

PEMBAKARAN
HUTAN

Menurut Ir. Udi Santoso Kepala Bidang
Pengelolaan Persampahan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta.

Y

TIMBULAN
SAMPAH

Penyebab dari permasalahan ruang agrikultur

karena ruang sampah yang terbatas, sedangkan volume sampah semakin
meningkat tiap harinya. Sampah organik mememiliki persentase yang paling
besar dari volume keseluruhan. Permasalahan sampah di Kota Yogyakarta
dapat dikurangi dengan menyediakan ruang pengolahan sampah organik yang
dihasilkan.

Menurut Patmana Kepala Seksi
Kebersihan Pasar Bidang Sarana
Prasaran Keamanan Ketertiban
dan Kebersihan Pasar ( SPK3P)
DISPERINDAG Kota Yogyakarta.

‘IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

Y

adalah permasalahan ruang arsitektural yang
berkaitan dengan optimalisasi ruang biota
agrikultur. Permasalahan sampah di Kota
Yogyakarta dapat dikurangi dengan mengolah
sampah organiknya.

.IIIIIIIIIIIIIIIIIII

..lllllllllllllll‘

POTENSI

§ 3.720.900 jiwa

Lingkungan di Kota Yogyakarta mendukung kehidupan berbagai biota mulai dari
pertanian, perikanan dan peternakan. Selain itu Kota Yogyakarta berdekatan
dengan berbagai sumber biota agrikultur produksi pangan berkualitas di

Kota Yogyakarta yang dikenal sebagai salah kota tujuan wisata di Indonesia,
kebutuhan bahan makanan merupakan kebutuhan penting di kota ini. Kabupaten
lain di Daerah Istimewa Yogyakarata mendistribusikan hasil produksi bahan
makanannya untuk memenuhi kebutuhan di Kota Yogyakarta.

Sumber: Jumlah Penduduk DIY tahun 2016 Data dari Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 2017

sekitarnya.
TUGAS AKHIR
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LINGKUP BAHASAN

PERTANTAN ]
PERTKANAN ]
BIOTA KOTA
YOGYAKARTA
PETERNAKAN ]

MATERI

Memakai pendekatan penelitian kualitatif, yaitu berdasarkan pada fenomena
minimnya lahan agrikultur dan permasalahan sampah organik di Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan berbagai elemen lingkungan
disekitarnya.

Materi meliputi:

1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta tentang Ruang Terbuka Hijau Privat

3. Penggunaan lahan Kota Yogyakarta, curah hujan Daerah Istimewa Yogyakarta
4. Ruang Terbuka Hijau Kota Yogyakarta

5. Pertanian Kota Yogyakarta

6. Peternakan Kota Yogyakarta

7. Perikanan Kota Yogyakarta

8. Sampah organik Kota Yogyakarta

9. Pengolahan sampah organik Kota Yogyakarta

10. Teori yang berkaitan dengan perancangan

11. Preseden yang berkaitan dengan perancangan

PIHAK TERKAIT

[ BPTP DIY DLH KOTA YOGYAKARTA

l DINAS PERTANIAN DIY BAPPEDA KOTA YOGYAKARTA

DISPERINDAG KOTA YOGYAKARTA

l BKPP DIY

UGM PERTANIAN ]

METODE SURVEY

Wawancara:

1. Kepala Bidang Pengelolaan Persampahan Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta
2. Kepala Seksi Pertamanan dan Perindang Jalan Dinas Lingkungan Hidup Kota
Yogyakarta

3. Kepala Seksi Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau Publik Dinas Lingkungan Hidup Kota
Yogyakarta

4. Kepala Sub Bidang Ketersediaan Pangan Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan
Daerah Istimewa Yogyakarta

5. Kepala Sub Bidang Pengembangan Mutu Konsumsi Pangan Badan Ketahanan Pangan
dan Penyuluhan Daerah Istimewa Yogyakarta

6. Peneliti Muda Kelompok Pengkaji Sosek Pertanian Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta

7. Penyuluh Pertanian Pertama Kelompok Pengkaji Sosek Pertanian Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta

8. Kepala Seksi Produksi Tanaman Hortikultura Bidang Tanaman Hortikultura Dinas
Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta

9. Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta

10. Kepala Bidang Tanaman Hortikultura Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta

11. Kepala Seksi Produksi Tanaman Pangan Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian
Daerah Istimewa Yogyakarta

12. Kepala Bidang Peternakan Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta

13. Kepala Seksi Kebersihan Pasar Bidang Sarana Prasaran Keamanan Ketertiban dan
Kebersihan Pasar (SPK3P)

14. Asisten Profesor Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada

15. Mantan Ketua RW 01 Pugeran Kota Yogyakarta

16. Ketua RW 03 Pugeran Kota Yogyakarta

Kuesioner:

1. Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta
2. Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Daerah Istimewa Yogyakarta
3. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta

Data Sekunder:

1. Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta

2. Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Daerah Istimewa Yogyakarta
3. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta.

4. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta

5. Dinas Pertanian Daerah Istimewa Yogyakarta

6. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta

" TINJAUAN |

KONSEP DESAIN

E E ANALISIS

Metode analisis dengan menggunakan ide desain dari kesimpulan tinjauan
teori dan preseden terhadap studi lokasi. Data sekunder berupa: diagram
penggunaan lahan Kota Yogyakarta, tabel curah hujan Kota Yogyakarta,
diagram Ruang Terbuka Hijau Kota Yogyakarta, tabel pertanian Kota
Yogyakarta, grafik peternakan Kota Yogyakarta, diagram perikanan Kota
Yogyakarta, Ruang Terbuka Hijau, pertanian, peternakan, perikanan, hasil
survey kuesioner tertutup, hasil survey kuesioner terbuka di Kota Yogyakarta.
Hasil analisis digunakan sebagai pertimbangan konsep desain perancangan
yang berkaitan dengan programming, bentuk, struktur, pelingkup, material
dan utilitas.
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KONTEKS
KAWASAN

KEBUTUHAN
RUANG

TRANSFORMASI
BENTUK

SIML

SIMULASI RATA-RATA SINAR MATAHARI YANG DITERIMA
SETIAP HARI SELAMA SATU TAHUN

Kawasan Pugeran Baraf memiliki pola bentuk organik dengan berbaga
bentuk masa bangunan yang dapat direspon dengan menggunakan
bentuk dasar bangunan sekitar

Perubahan bentuk dengan mempertimbangkan konteks kawasan dan kebutuhan ruang
biota.

LANTAI &

LANTAI 3

LANTAI 2

SIMULASI RATA - RATA PHOTOSYNTHECTICALLY ACTIVE
RADIATION YANG DITERIMA SETIAP HARI SELAMA SATU
TAHUN

LANTAI 4

LANTAI 3

LANTAI 2
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